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Air Susu Ibu (ASI) eksklusif sangat mempengaruhi perkembangan dan fungsi kognitif diusia selanjutnya.  
Kognitif merupakan proses berpikir yakni seorang individu memiliki kemampuan menilai, 
mempertimbangkan, dan menghubungkan suatu peristiwa. Dalam hal ini, kognitif berhubungan dengan 
tingkat kecerdasan seseorang serta fokus pada ide-ide berpikir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan pemberian ASI eksklusif terhadap perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun di TK Bopkri 
Gondolayu Yogyakarta.  Penelitian ini dilakukan dengan metode analitik observasional dengan desain potong 
lintang yang dilakukan pada 41 anak berusia 4-6 tahun dengan menggunakan teknik total sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan pembagian kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai riwayat ASI 
eksklusif, pertanyaan seputar perkembangan kognitif anak serta pengukuran BB dan TB anak. Analisis data 
menggunakan analisis univariat dan bivariat yang selanjutnya menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan 
bantuan software SPSS versi   22. Hasil penelitian berdasarkan uji Fisher’s Exact Test menunjukkan tidak 
adanya hubungan bermakna antara pemberian ASI eksklusif terhadap perkembangan kognitif anak dengan 
nilai p-value > 0,05. Hasil uji statistik pada variabel lain diantaranya yaitu jenis kelamin, penyakit kronis, status 
gizi dan lingkungan terhadap perkembangan kognitif anak menunjukkan hasil tidak signifikan (p-value > 
0,05). Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna antara pemberian 
ASI eksklusif terhadap perkembangan kognitif pada anak usia 4-6 tahun. 

 
Kata Kunci: ASI eksklusif, kognitif, anak  
 

 

PENDAHULUAN 
Air Susu Ibu (ASI) sebagai  cairan biologis kompleks yang diberikan selama enam bulan 

berturut-turut dapat memberikan dampak pada pertumbuhan fisik dan otak anak pada masa 
selanjutnya (Kemenkes RI, 2018). ASI merupakan standar emas bagi bayi karena kandungan 
nutrisi penting untuk pertumbuhan dan perkembangan (Gao et al, 2019). Terdapat beberapa 
perbedaan utama ASI dengan susu formula diantaranya ASI mendorong kompetensi metabolik, 
pertumbuhan somatik dan  perkembangan kognitif yang optimal, ASI meningkatkan respons 
bayi terhadap infeksi dan memodulasi respons inflamasi serta pemberian ASI melalui menyusui 
meningkatkan ikatan ibu dan bayi (Newton et al, 2022). ASI mengandung karbohidrat, protein, 
lemak, mineral, vitamin, air. Energi dalam ASI, sebesar 90% berasal dari kabohidrat dan lemak, 
serta 10% dari protein. Karbohidrat mengandung laktosa, glukosa dan galaktosa yang berperan 
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dalam pertumbuhan otak, medulla spinalis dan pembentukan mielin. Disamping itu, kandungan 
lemak seperti DHA dan EPA berfungsi sebagai penunjang perkembangan otak (Fikawati et al, 
2015). Protein mengandung asam amino esensial yaitu taurin yang penting untuk pertumbuhan 
otak, konjugasi bilirubin dan retina (IDAI, 2013).  

Praktik menyusui eksklusif yang tidak optimal, ditambah dengan tingkat penyakit yang 
tinggi menjadi penyebab utama kematian masa kanak-kanak. Melalui penerapan pemberian ASI 
Eksklusif dapat mencegah sekitar 1,4 juta kematian per tahun pada anak usia dibawah lima 
tahun (Yimer et al, 2021). Di Indonesia, Kementerian Kesehatan mencatat bahwa pada tahun 
2021 persentase pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-5 bulan menunjukkan adanya 
perbaikan yaitu sebesar 71,58% dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tingkat provinsi, BPS 
menyatakan sebesar 77,00% bayi usia 0-6 bulan mendapat ASI eksklusif dengan baik di provinsi 
DI Yogyakarta (BPS, 2021). 

Perkembangan kognitif yaitu kegiatan yang melibatkan pola berpikir, daya ingat dan 
kecerdasan intelegensi untuk dapat memecahkan masalah. Perkembangan kognitif di dalam 
sistem saraf pusat akan mulai bekerja ketika seseorang berpikir (Hasanah, 2019). Jean Piaget 
mengklasifikasikan perkembangan kognitif anak menjadi empat periode yaitu periode 
sensorimotor (sejak lahir hingga 18 - 24 bulan pertama), periode pra-operasional (usia 2-7 
tahun), periode operasional konkret (usia 7-11 tahun) dan periode operasional formal (usia 11 
tahun dan berlanjut sampai remaja) (Piaget, 1983). Terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kognitif seseorang diantaranya faktor keturunan/hereditas, 
lingkungan, status gizi, jenis kelamin, kematangan, pembentukan, kebebasan serta minat dan 
bakat.  

Salah satu hasil studi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara durasi atau lamanya 
pemberian ASI terhadap MDI (Mental Development Index), dan pada bayi yang telah mendapat 
ASI ≥ 9 bulan memiliki kemampuan kognitif yang lebih baik dibandingkan dengan bayi yang 
tidak mendapat ASI sesuai rekomendasi (Lee at al, 2016). Studi lainnya menjelaskan bahwa 
terdapat hubungan antara pemberian ASI Eksklusif terhadap perkembangan motorik halus, 
motorik kasar, bahasa dan personal sosial anak (Suffian et al, 2016). Tetapi, hasil studi lain 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pemberian ASI terhadap tumbuh 
kembang bayi usia 6 bulan di Puskesmas Nanggalo Kota Padang (Fitri et al, 2014). Berdasarkan 
semua data diatas, dapat diketahui bahwa masih terdapat kontradiksi dalam beberapa hasil 
penelitian dan belum ditemukannya data mengenai hubungan ASI eksklusif terhadap 
perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun di TK Bopkri Gondolayu Yogyakarta sehingga 
penulis ingin melakukan studi untuk melihat hubungan antara pemberian ASI eksklusif terhadap 
perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun. 

 
 

METODE 

Studi analitik observasional dengan metode cross-sectional ini dilakukan pada bulan 

Februari – Maret 2023 di TK Bopkri Gondolayu Yogyakarta. Studi pada 41 anak dengan rentang 

usia 4-6 tahun beserta orang tua anak tersebut yang pengambilannya menggunakan teknik total 

sampling, yang selanjutnya dikategorikan ke dalam kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi seluruh ibu/orang tua anak yang bersedia mengisi kuisioner, anak-anak usia 4 - 6 tahun  

yang sehat, kooperatif dan tidak mengalami disabilitas. Kriteria eksklusi diantaranya anak-anak 
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dengan gangguan kesehatan fisik, gangguan tumbuh kembang (gangguan bicara dan bahasa, 

cerebral palsy, down syndrom, GPPH atau ADHD, autisme dll) serta menderita labioschisis dan 

palatoschisis. Sampel minimal dalam penelitian ini berjumlah 29 anak yang merupakan siswa TK 

Bopkri Gondolayu Yogyakarta.  

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 2 kuesioner yaitu kuesioner pertama 

tentang riwayat pemberian ASI eksklusif dan kuesioner kedua tentang perkembangan kognitif 

anak. Kuesioner ini telah mendapatkan nilai yang valid pada uji validitas dan reliabilitas. Analisis 

data menggunakan analisis univariat dan bivariat dimana uji Fisher’s Exact Test dilakukan untuk 

menganalisa hubungan antara pemberian ASI eksklusif terhadap perkembangan kognitif anak 

dengan bantuan software SPSS versi 22. Data yang dianalisis adalah data primer yang diperoleh 

setelah peneliti mendapat surat pernyataan kelayakan penelitian dari pihak fakulatas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana dengan nomor 1491/C.16/FK/2023 pada tanggal 03 Maret 2023. 
 
 

HASIL 

Populasi sampel penelitian yang digunakan adalah seluruh siswa berjumlah 41 siswa 

yang terbagi atas TK A (21 siswa) dan siswa TK B (20 siswa). Dari 41 data siswa, seluruh siswa 

hadir dan mengikuti pengukuran BB dan TB yang dilakukan oleh peneliti, tetapi hanya 37 

siswa yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini.  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Frequency Percent  (%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan  

Laki-laki 

 
17 
16 

 
51.5 
48.5 

Pemberian ASI Eksklusif 

Tidak ASI Eksklusif 

ASI Eksklusif 

 
14 
19 

 
42.4 
57.6 

Status Gizi 

      Tidak Normal 

Normal 

 
1 
32 

 
3.0 
97.0 

Riwayat Penyakit Kronis 

Ya 

Tidak 

 
1 
32 

 
3.0 
97.0 

Lingkungan 

Cukup Baik 

Baik 

 
5 
28 

 
15.2 
84.8 

Perkembangan Kognitif 

Cukup Baik 

Baik 

 
1 
32 

 
3.0 
97.0 

 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, 33 responden dibagi menjadi 17 orang anak 

perempuan  dan 16 orang anak laki-laki. Disamping itu hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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mayoritas anak-anak mendapatkan ASI eksklusif. Dalam penelitian ini, dilakukan pengukuran 

berat badan dan tinggi badan anak untuk mengetahui status gizi anak dengan menggunakan 

perhitungan Z-Score. Hasil yang didapatkan yaitu mayoritas anak-anak memiliki status gizi 

normal.   

Selanjutnya ditinjau dari keadaan anak dengan riwayat penyakit kronis, hasil penelitian 

adalah mayoritas sampel tidak memiliki riwayat penyakit kronis. Begitu juga dalam penilaian 

terhadap keadaan lingkungan anak, didapatkan hasil penelitian bahwa mayoritas anak-anak 

mendapatkan keadaan lingkungan (dilihat dari aspek asuh, asih dan asah) yang baik dari 

orang tua. Kemudian pada peniliaian perkembangan kognitif anak, mayoritas anak-anak 

digolongkan dalam kelompok dengan perkembangan kognitif yang baik. 

 

Tabel 2. Hasil Hubungan Karakteristik Responden 

terhadap Perkembangan Kognitif Anak 

 
Variabel lain 

Perkembangan Kognitif Anak 

Cukup baik Baik p-value 
N N  

Jenis Kelamin 
1. Perempuan 
2. Laki-laki 

 
0 
1 

 
17 
15 

 
0,485 

ASI Eksklusif 
   1. Tidak ASI Eksklusif 
   2. ASI Eksklusif 

 
0 
1 

 
14 
18 

 
0,999 

Status Gizi 
   1. Tidak Normal 
   2. Normal 

 
0 
1 

 
1 

31 

 
0,999 

Penyakit Kronis 
1. Ya 
2. Tidak 

 
0 
1 

 
1 

31 

 
0,999 

Lingkungan 
1. Cukup Baik 
2.  Baik 

 
0 
1 

 
5 

27 

 
0,999 

 

Dari penelitian ini diperoleh bahwa mayoritas anak-anak mendapatkan ASI eksklusif. 

Hasil penelitian menyatakan dari 57,6% anak yang mendapat ASI eksklusif, sebanyak 5,3% 

mengalami perkembangan kognitif cukup baik. Disamping itu, 42,4% anak yang tidak 

mendapat ASI eksklusif, semuanya mengalami perkembangan kognitif baik. Hasil uji statistik 

Fisher Exact Test antara pemberian ASI eksklusif terhadap perkembangan kognitif anak 

menunjukkan hasil tidak signifikan (p-value > 0,05). 

Hasil uji statistik Fisher Exact Test antara jenis kelamin, penyakit kronis, status gizi dan 

lingkungan terhadap perkembangan kognitif anak menunjukkan hasil tidak signifikan (p-

value > 0,05). 
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PEMBAHASAN 
 

Hubungan Pemberian ASI Eksklusif terhadap Perkembangan kognitif  

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa mayoritas anak-anak mendapatkan ASI 

eksklusif. Beberapa hambatan dan permasalahan pemberian ASI eksklusif yang belum 

optimal di sebabkan oleh faktor yang berasal dari ibu seperti rendahnya pengetahuan 

tentang manfaat ASI eksklusif (Pohan, 2020), tidak ada atau kurang dukungan suami atau 

keluarga, memiliki penyakit tertentu serta lemahnya  promosi dan edukasi oleh tenaga kesehatan 

tentang pemberian ASI eksklusif (Cahyono et al, 2020). Dari hasil pengisian kuesioner dalam 

penelitian ini dapat diketahui bahwa anak yang tidak mendapat ASI eksklusif disebabkan 

karena ibu memberikan makanan tambahan seperti bubur bayi, air putih, pisang, teh, madu, 

susu formula dan lain sebagainya sebelum anak berusia 6 bulan.  

Perhitungan perkembangan kognitif pada penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 

anak mengalami perkembangan kognitif yang baik. Perkembangan kognitif atau cognitive 

development merupakan tahapan yang dimulai sejak masa usia dini sampai dewasa dimana 

perkembangan kognitifnya dimulai dari memunculkan ide-ide atau proses berpikir dari 

sederhana ke taraf yang lebih tinggi yaitu pandangan atau persepsi logis dan abstrak 

(Nurhaliza et al, 2021). 

Dari hasil uji bivariat pada penelitian ini menunjukkan hasil tidak signifikan. Pada salah 

satu penelitian diketahui bahwa bayi yang mendapat ASI eksklusif mengalami perkembangan 

lebih baik dibandingkan dengan bayi yang tidak mendapat ASI eksklusif (Maria et al, 2020). 

Dalam ASI terdapat kadar lemak tak jenuh ganda yaitu AA (arachidonic acid) dan DHA yang 

cukup tinggi yang penting dalam pertumbuhan otak, taurin neurotransmitter inhibitor dan 

stabilisator membrane, retina, laktosa untuk otak, serta kolin yang berfungsi meningkatkan 

memori. ASI menjadi nutrisi utama yang paling memenuhi kebutuhan bayi dalam tumbuh 

kembangnya (Anggraeni, 2016). 

Hasil ini tidak signifikan dapat disebabkan oleh beberapa hal yang berasal dari faktor 

eksternal maupun internal. Faktor eksternal seperti stimulasi dan asupan nutrisi yang 

diberikan. Faktor eksternal lainnya seperti tingkat pengetahuan, kondisi ekonomi serta sosial 

orang tua yang dapat mempengaruhi pemberian ASI. Sedangkan faktor internal meliputi 

keturunan atau genetik anak (Maria et al, 2020).  

Pada anak dengan hasil perkembangan kognitif  “cukup baik”, hal ini tidak berarti 

bahwa anak tersebut tidak dapat melakukan apa-apa. Anak tersebut hanya mengalami 

sedikit keterlambatan perkembangan pada usianya. Sedangkan hasil penelitian pada anak 

yang hasil perkembangannya sesuai tetapi tidak diberikan ASI eksklusif, ini terjadi karena 

perkembangan anak didukung oleh orang tua dan lingkungan dengan pemberian strimulus 

dan perhatian yang maksimal (Kemenkes RI, 2016).  
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Hubungan Variabel lain terhadap Perkembangan kognitif  

Setelah melakukan uji bivariat antara jenis kelamin dan perkembangan kognitif,  

didapatkan hasil bahwa seluruh anak perempuan mengalami perkembangan kognitif baik, 

sedangkan anak laki-laki mengalami perkembangan kognitif baik dan cukup baik. Penelitian 

pada anak usia prasekolah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan intelektual 

antara perempuan dan laki-laki usia prasekolah dimana anak perempuan memiliki 

kemampuan intelektual lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki (Tang et al, 2020). Dari hasil 

analisis data secara statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan bermakna anta ra jenis 

kelamin terhadap perkembangan kognitif pada anak. Hal ini dapat terjadi karena 

perbandingan jumlah anak berjenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Hal lain mungkin terjadi karena kurangnya stimulasi yang 

diberikan orang tua kepada anak. Anak yang mendapatkan stimulasi baik memiliki 

perkembangan yang lebih cepat dibandingkan pada anak yang kurang mendapatkan 

stimulasi (Soetjiningsih, 2013).  

Pada uji analisis antara riwayat penyakit kronis terhadap perkembangan kognitif 

didapatkan hasil anak dengan riwayat penyakit kronis tersebut memiliki perkembangan 

kognitif baik, sedangkan anak yang tidak memiliki riwayat penyakit kronis ada yang 

mengalami perkembangan kognitif baik dan cukup baik. Salah satu penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara penyakit kronis yang dialami terhadap mental emosional 

seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat atau banyak jumlah penyakit 

kronis yang dialami seseorang, maka semin besar risiko terjadi gangguan mental e mosional 

(Widakdo et al, 2013).  Peneliti berasumsi bahwa anak dengan riwayat penyakit kronis tetapi 

mengalami perkembangan kognitif baik dapat disebabkan oleh peran orang tua yang 

memberikan ASI secara eksklusif dan keadaan lingkungan yang baik bagi anak ataupun 

keadaan status gizi yang normal. Sebaliknya, pada anak yang tidak memiliki riwayat penyakit 

kronis namun mengalami perkembangan kognitif cukup baik kemungkinan dapat disebabkan 

oleh tidak terpenuhinya pemberian ASI eksklusif dan keadaan lingkungan yang kurang 

mendukung maupun keadaan status gizi yang tidak seimbang.  

Selanjutnya dilakukan uji statistik hubungan status gizi terhadap perkembangan 

kognitif anak, mayoritas anak yang memiliki status gizi normal mengalami perkembangan 

kognitif baik dan cukup baik serta anak dengan status gizi gemuk mengalami perkembangan 

kognitif baik. Salah satu penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

status gizi (indikator BB/U) dengan perkembangan kognitif balita (Purwanti, 2017). Ketika 

makronutrien dan mikronutrien yang dibutuhkan tubuh terpenuhi  dengan seimbang pada 

awal kehidupan, kinerja sistem saraf akan optimal dan meningkatkan jumlah sel otak 

sehingga perkembangan kognitif menjadi optimal (Afriynti, 2016). Pada penelitian 

menunjukkan hasil tidak signifikan disebabkan karena masalah status gizi yang terjadi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jumlah asupan makanan yang dikonsumsi anak dan 
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polah asuh orang tua. Sedangkan hasil perkembangan kognitif baik pada anak dengan status 

gizi gemuk dan perkembangan kognitif cukup baik pada anak dengan status gizi normal 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti keturunan, riwayat penyakit kronis dan lingkungan yaitu 

pola asuh, asih dan asah dari orang tua terhadap anak.  

Uji statistik pada keadaan lingkungan terhadap perkembangan kognitif anak 

didapatkan hasil mayoritas anak dengan lingkungan yang baik mengalami perkembangan 

kognitif baik dan cukup baik, sedangkan anak dengan keadaan lingkungan kurang baik, 

semuanya mengalami perkembangan kognitif baik. Salah satu penelitian menyatakan bahwa 

peran orang tua yang memenuhi kebutuhan dasar anak (asah, asih, asuh) berpengaruh 

terhadap perkembangan sesuai dengan umur anak di Paud Juwita Harapan Sidoarjo (Azizah 

et al, 2018). Fungsi keluarga diantaranya yaitu memberikan bimbingan, pengasuhan dan 

dukungan terhadap kegiatan anak serta mengembangkan potensi kemampuan anak pada 

aspek kognitifnya (Agustina et al, 2020). Asumsi peneliti terkait perbedaan hasil penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan yaitu anak memiliki keadaan 

lingkungan kurang baik dari orang tua dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

pekerjaan, usia, pendapatan dan pendidikan orang tua. Disisi lain, walaupun seorang anak 

memiliki keadaan lingkungan yang baik dari orang tua, perkembangan kognitif yang cukup  

baik dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor keturunan dan riwayat penyakit kronis.  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu masih banyak faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kognitif anak, tetapi peneliti mengikutsertakan beberapa 

faktor saja yaitu ASI eksklusif, jenis kelamin, riwayat penyakit kronis, status gizi dan keadaan 

lingkungan (dinilai dari aspek asuh, asih dan asah). Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan 

sumber data serta cara pengukuran faktor tersebut. Faktor-faktor lain diantaranya yaitu 

faktor usia, kebebasan serta minat dan bakat. Disamping itu, uji statistik penelitian ini 

menggunakan metode Fisher’s Exact Test untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar 

variabel. 
 

KESIMPULAN 
 

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian ASI eksklusif terhadap 

perkembangan kognitif pada anak. 
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